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ABSTRAK

Tesis karya ini menampilkan realitas kultur nelayan patorani yang
berada pada posisi rapuh, antara menyerah pada deraan kapitalisme dan
bertahan dalam rasionalitasnya sendiri yang sesungguhnya pahit. Sistem
kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal yang bersifat mitos yang sekilas
nampak tidak rasional, namun berfungsi baik bagi kelangsungan hidup
nelayan patorani, menjasi pusaran pergulatan eksistensi kultur Patorasi
yang dalam film ini direpresentasikan dalam format fiksi. Gambaran
mengenai itu ditampilkan melalui peran istri patorani yang dengan setia
melaksanakan ritual keselamatan. Bulan yang merupakan istri nelayan
patorani melaksanakan ritual setiap harinya dengan bantuan mertuanya
yang cukup konservatif. Bulan melakukan ritual tersebut untuk
keselamatan suaminya dan sebagai simbol kesetiaannya. Bulan yang
mengetahui jika suaminya telah berkhianat berhenti melakukan ritual dan
pergi meninggalkan desa tersebut. Daeng Ngiji yang merupakan mertua
Bulan melanjutkan ritual tersebut demi keselamatan anaknya. Film Baine
Patorani berfungsi sebagai sarana untuk mempresentasikan dan
mengidentifikasi peristiwa budaya sebagai karya seni, meskipun film Baine
Patorani tidak secara menyeluruh menggali ritual yang terkait dengan
budaya patorani.

Kata Kunci: Baine Patorani, Budaya Patorani, Ritual Keselamatan



ABSTRACT

The thesis of this work shows the reality of the Patorani fishing culture
which is in a fragile position, between giving in to the blows of capitalism and
surviving in its own bitter rationality. The community's belief system in mythical
things which at first glance seem irrational, but which function well for the survival
of Patorani fishermen, becomes the vortex of the struggle for the existence of
Patorasi culture which in this film is represented in fictional format. The picture of
this is shown through the role of Patorani's wife who faithfully carries out the safety
ritual. Bulan, who is the wife of a Patorani fisherman, carries out the ritual every
day with the help of her in-laws who are quite conservative. Bulan performs this
ritual for her husband's safety and as a symbol of her loyalty. Bulan, who knew that
her husband had betrayed her, stopped carrying out the ritual and left the village.
Daeng Ngiji, who is Bulan's mother-in-law, continued the ritual for the safety of
his child. The Baine Patorani film functions as a means to present and identify
cultural events as works of art, although the Baine Patorani film does not
thoroughly explore the rituals associated with patorani culture.

Keyword: Baine Patorani, Patorani Culture, Safety Rituals
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KATA PENGANTAR

Sebuah tesis Karya Seni bukan sekedar karya untuk
mengekspresikan gagasan, imajinasi ataupun kreativitas. Lebih dari itu,
sebuah upaya sekaligus penanda kemampuan seorang mahasiswa jenjang
magister mengenali dunia dan mereflekasikan ke dalam karya beserta
pertanggungjabannya. Karya film ini adalah hanyalah sebiah contoh dari
upaya saya untuk mengenali sebuah kultur yang sesungguhnya akrab
dengan kehidupan sehari-hari saya, yaitu kultur Patorani. Kendati
keberadaan dekat dengan kehidupan saya sehari-hari, tampaknya saya
tidak benar-benar memahaminya. Praktik ritual yang tetap dilakukan oleh
perempuan istri nelayan di jaman kapitalistik digital ini, mengaduk tanda
tanya dalam diri saya dan memicu untuk mewujudkan dalam sebiah karya
film fiksi.

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT, yang telah
melimpahkan anugerahNya dengan memberi kesempatan kepada saya
untuk mewujudkan angan-angan dan kegelisahan itu lewat Pascasarjana
ISI Surakarta. Berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga, saya dapat
meefleksikan pemahaman, kegelisahan dan hasrat saya atas yang hidup
dengan kehidupan saya lewat Tesis Karya Seni dengan judul “Baine
Patorani” Film Fiksi Pendek Budaya Patorani Dihadang Gelombang,

sebagai salah satu persyaratan akademis dalam rangka menyelesaikan
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